BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Komik Digital Literasi Sains Bermuatan Nilali
Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi dan Perubahannya
Penelitian yang dilakukan menghasilkan komik digital
literasi sains bermuatan nilai-nilai Islam pada topik Kklasfikikasi
materi dan perubahannya. Komik digital tersebut dibuat setelah
data-data terkumpul. Pembuatan komik digital menggunakan web
Pixton.com, Canva.com, Wix.com dan Microsoft Word 2013.
Adapun karakteristik komik digital literasi sains yaitu
karakteristik fisik dan karakteristik konten.
a. Karakteristik Fisik
Komik digital literasi sains terdiri dari beberapa
bagian utama. Ukuran yang digunakan yaitu 20 x 20 cm.
Komik digital memiliki ukuran kurang lebih 27 MB yang di
unggah ke website Wix.com. Ukuran font yang digunakan
berkisar 20 pt untuk judul lalu 17 pt untuk isi. Bagian komik
digital secara fisik terdiri dari (1) Bagian Depan, (2) Bagian
Isi (konten literasi sains, materi, dan konten keislaman), (4)
Bagian Akhir, (5) Daftar Pustaka.
1) Bagian Depan
Bagian depan berisi cover komik, pengantar,
perkenalan tokoh, petunjuk belajar komik. Cover atau
sampul komik menampilkan isi komik, gambar-gambar
yang menggambarkan nilai-nilai Islam, dan ayat-ayat
tentang klasifikasi materi dan perubahannya. Bagian
pengantar berisi pengenalan komik digital literasi sains.
Sedangkan bagian perkenalan terdapat gambar tokoh dan
karakternya beserta nama. Dan bagian petunjuk belajar
komik terdapat cara membaca komik. Bagian depan
komik ditampilan pada gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Bagian Depan Komik Digital Literasi Sains

KOMIK SAINS DIGITAL A N
Terintegrasi Nilai Keislaman 7
Assalamuolalkum
Hm.... Sahabat Sains

Tce Cream Dari Seyur?

Sepertiopa ya?

Cari tahu

Pertemuan kali ini kita akan belajar menggunakan
komik sains digital. Komik sains digitcl ini merupakan

media p yang hberisi kaian cerita
bergamber yang memuat peng sains.
« q Visualisasi gambar dan cerita yang menarik, bahasa
i i mudah dipahami, belajar sains jadi seru dan asyik!
BELAJAR KLASIFIKAS) {

\  Penggunaan kemik sains digital ini diharapkan dapat

meningkatkan minat belajar dan penguasaan konsep
sains teman-teman.

MATERI

—_—

PROGRAM $TUDI TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KUDUS

Creatar by Ristiani, Hanik Malichatin, M.Pd

p kelasvil
SMP/MTs

i Semester 1

e gpein ol PETUNJUK BELAJAR

Perkenalkan nih ada Boron, Aurum, Aira, dan Bu Titan. Hari ini KOMIK SAINS DIGITAL

kita akan belajar bersama mereka.

¢ Sohabat sains tinggel
menggeser ke bawah/
scroll ke bawah saja

« Bacanyo dari kiri ke
kanan seperti gambar
di pi yo
sahabat sains

o

Siswa paling ceria, 3 “Siapa yang meoempuh jalan untal mencari i, maka
sering ngantuk, suka Allnh akan nasdnbln baginys jalan sennjn surga”
game, tetapi baik — (MR Muslim: 2699)

BUTITAN
Guru IPA yang balk
dan penyayang

Siswa yang pintar, Siswa paling ramah,
penyayang dan suka baik, kreatif dan suka
membaca menclong

2) Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari topik dan konten
keislaman. Bagian materi komik terdapat materi pada
topik yang dibahas pada klasifikasi materi dan
perubahannya meliputi pengertian unsur, senyawa,
campuran, perubahan fisika dan kimia. Sedangkan
konten keislaman, terdapat isi Alquran terkait topik
klasifikasi materi dan perubahannya seperti Q.S Ar-Rad
ayat 17 tentang materi (logam, kuningan, besi) yang ada
di alam, Q.S Al-Anbiya ayat 30 tentang air sebagai
sumber kehidupan di bumi, air tersebut termasuk
senyawa dan Q.S Al-Bagarah ayat 168 menceritakan
makanan yang halal, dalam hal ini menjelaskan bahwa
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sayuran termasuk makanan yang halal. Gambar 4.2
menampilkan bagian isi komik.

Gambar 4. 2 Bagian Isi Komik Digital Literasi Sains

Tohukah kamu air ity sum ber utora kehidupan lah?

) ‘ Hal fersebut tercanfum dalom ©.5. Al-Anbiya ayat 30

@5, Al-Anbiya 21: 30

Cogad 8 8 s w1 B il 3 s
ofedi W s o0 O dlafl g Llasg

Artinpe "Man (\pekal\ OFEANG- Srngy kafie tidak mengetobui babwe
leargle lean Bl kecuarga danul meaget) kendian Karml pieo hen

antara hedvanyn; don Kami jodikon szgala scsuohy yang hidus
berasal dori air; makn mengopa mercko fidak beriman?”

Fotongan ayal di atas 1 e el gy s

Dan dari oir Kami jadikan segala sesuaty yang hidup

Aloh $WT menurunkan air dar langit. Aic merspakan sumber
kehidupan makhlue hidip di sumi, Selunh aakhluk bidup hidugs
dangan air yang ditunnkan dan langlt ates aangan air di lertan. lal
i malizuti heman -hewan dan tumbu b -fumbubar,.

Aurum dan Aira berjalan keluar kelas menuju ke
perpustakaan...

merupakan sesuatu
yang mempunyai massa
dan dapat menempati
ruang.

Aurum
Aira A Ada apa
tunggu, Boron, kita
kalian mau mau ke
kemana? perpus dulu,
kamu
mau ikut?

3) Bagian Akhir
Pada bagian akhir komik berisi ringkasan materi
dan penjelasan terkait pembuatan ice cream sayur yang
berhubungan dengan pembelajaran pada topik klasifikasi
materi tepatnya pada perubahan wujud zat. Gambar 4.3
menampilkan bagian akhir komik.
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Gambar 4. 3 Bagian Akhir Komik Digital Literasi Sains

Lm ENSIKLOPEDIA

Bagaimona sohobat sains? Belgjar sains itu menyenangkan ya.
Apalogi belgjar sains terintegrasi nilai keislaman. Seloin kito
memahami tentang konsep sains, kita juga tahu bahwa yang kita
pelajari ternyata sudoh ado di dalam A1-Qur'on dan Sunnah Alloh
SWT.

Belajar sains dengan model pembelajaran PiBL (Project Based
Learning) juga menyenangkan yo. Di antoranya  kita dapaot
meningkotkan kreatifitas, berpikir kritis, don dopat memanfaatkon
teknologi sederhana seperti pada pembuatan ice cream sayur.

Penerapon smins dolam
pembuatan ice cream sayur i
ketikn__mengomaofi  perubahan
wwjud ice cream. Perubahan i
lermvusuk | peribohean wisjud
membiaku,

Moh, tohop  ini kito  dopat
memberi Iohel otos produk ice
crenm sayur kit, schingga dopat
menarik minal onok-anok yang
tidak suka sayur,

e

d Motemafika  merupakon  ilmu
Teknologi ~ sederhana dolam dasar  yang  digunakon  dalam
pembeatan lee cream sayur yaity semug  bidang. Pado  prosas
mangganfi freever dengon kalang pembugtan ice creom kit tolah
bekas yong  dilakukon dengan menggunakonnyn  yoils  podo
rhernutar-rmutarnya, soat menamiah gula pasin i

jus sawi, dan susu cair sesuai
tekeran

4) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi referensi yang digunakan
dalam pembuatan komik yang berasal dari web dan e-
book IPA kelas VII. Bagian daftar pustaka dapat dilihat
pada Gambar 4.4.
Gambar 4. 4 Daftar Pustaka Komik Digital Literasi Sains

o

=

REFERENSI - [

hitps:! [tafsirvek, com) 3977 - surat-ar-rad-ayat-17.html  (Tafsir Al-
Muyassar/Kementerion Agoma Saudi Arabia}

https:! Mtafsinveb.com/A50-surat-al-bogarah -oyot-| 68 html

Referensi:https:/ tafsirwek. com/ 5542 surat-al-anbiya- ayat-
20, hibml

Kementerion Pendidikan dan Kebudayaan. llmu Pengetohuan Alam |
Kementerion Pendidikan dan Kebudayoan. Edisi Revisi(Jakarta :
Kementerion Pendidikon dan Kebudayaan, 20014)

Waohono Widodo, Fido Rachmadiarti, dan Siti Murul Hidayati, “Buku

Pegangan Guru limu Pengetahuan Alam”, cetakan ke-& (Jakarta;
Puseat Kurikulum den Perbukuean, Balitbang, Kermendildbud, 2017)
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b. Karakteristik Konten

Karakteristik konten pada komik digital disusun
berdasarkan topik Klasifikasi materi dan perubahannya yaitu
pada kompetensi dasar 3.3 Menjelaskan konsep campuran
dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia,
perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari, dan
4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat
larutan, perubahan fisika dan perubahan kimia, atau
pemisahan campuran. Komik digital disusun berdasarkan
sintaks model pembelajaran Project Based Learning (PjBL),
literasi sains, dan muatan nilai keislaman. Muatan literasi
sains dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Muatan Literasi Sains

Aspek Konten
Literasi
Sains
Menjelaskan | Peserta didik dilatih untuk mengingat dan
fenomena mengaplikasikan pengetahuan ilmiah yang

secara ilmiah | sesuai dalam situasi yang diberikan.

Mengevaluas | Peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi

i dan pertanyaan atau isu yang dieksplorasi dalam
merancang studi ilmiah yang diberikan.

penyelidikan

ilmiah
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Sampai cf e s, mrermks smcern ez bk Sains,
aram menerwianmym dan mendapat ide uniuk tugas
Ttan

il
[N

T
e =

' - T
Menafsirkan | Peserta didik dilatih untuk menganalisis dan
data dan menafsirkan data dan menarik kesimpulan

bukti secara | yang tepat.

ilmiah —_————
cidak tahu alasanewa membuat ice cream savur putar,
Baran pun inta A ke

Muatan nilai keislaman pada komik digital dengan
mencantumkan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan
topik Klasifikasi materi dan perubahannya. Muatan nilai
keislaman dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Muatan Nilai Keislaman

Konten Nilai Keislaman Keterangan
Mengajak
peserta didik

Sebelum belajar, berdea dulu yo, semoga kita
mendapat kemudahan dari Allah SWT berdoa S.ebEIum
memulai
Do'a Sebelum Belajar pem bel aj aran
Chroooerionor o oo » '
0i2ILAN e ilasls ag8 51315 Lale (335 &
Robbii zidnii ‘ilman warzugnii fahmaa waj'alnii minas shoolihiin
Artinya: “Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanleh
aku rizqi akan kepahaman, dan jadikanlah aku termasuk
golongan orang-orang yang sholeh.”
Mengucapkan
Alhamdulillah, sekarang “Alhamdulillah
buka buku kalian, hari »
ini kita akan belajar _teI:m?'SIJZk
Klasifikasi materi dan nilai-nilai
perubahannya... keislaman
setelah
melaksanakan
sesuatu.
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Tahukah kanw? Apa yang kita pelajari tentang "Merteri”
itu terdapat di Al-Qur'an sebagai berikut. e

=
Loy ol 1355 Jaull chasnstle apaidy iyl il el cladl o Il
T s 038 "SI s o e
sl b Sl Al i s Ul Ha b 55T il

SO 8 ke 9B

JEaT Wl &g s
Artinye "Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah
ies (ot} di lembah-lembah menurut ukurannya, meake drus ity membawe
buih yang mengambeng. Dan darl apa {legam) yang mereka lebur dalam
api untuk membuat perhiasan atau clat-alat, ada {pula) buiknyo seperti
(buih arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpomaon fentang yong
benar dan yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yong
tidak ada gunanya, tetop eda di bumi, Demikianloh Allah memmbuat
perumpamadr. (Q.5. Ar-Rad |3:17)

Allah menciptakan moteri yang berasal dari logam yang dilebur
dalam api, seperti perhiasan yaitu perak atau kuningan,
tembaga dan bes untuk dibuat peralatan. Dan kebanaran Allah
itu bak air murni dan logam-logam mulia yang murni.

Terdapat ayat
Alquran Surah
Ar-Rad ayat 17
yang
menjelaskan
tentang materi
seperti logam,
kuningan,
tembaga yang
berkaitan
dengan topik
yang dibahas.

Alhamdulillah hari ini kite sudah selesai belajar,
semoga apa yang kita  pelajari dapat

M bermanfaat dan mendapat keberkahon dari
Allah SWT. Aamiin

Do'a Sesudah Belajar

Sl glblall 6,5 delidl 33515 s §adl 6,7 gl
dlas! L33

(Allahumma arinal hagga hagqan warzugnat tikaa'ahu, wa arinal
baathila baathilan warzugna] tinagbah)

Artinya: “Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami kebenaran,
sehingga kami dapat mengikutinya. Dan  tunjukkenlah
kepada kami kejelekan sehingga kami dapat menjauhinya.”

BERSAMBUNG...

Mengajak
berdoa setelah
selesai kegiatan
pembelajaran.

Pengembangan Komik Digital

Literasi

Sains

Bermuatan Nilai Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi
dan Perubahannya

Penelitian  pengembangan media komik digital
dilaksanakan di MTs Matholiul Falah, Desa Kandangmas,
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Penelitian ini dilakukan di
kelas VII A dan B. Hasil dari penelitian ini berupa komik digital
literasi sains yang bermuatan nilai keislaman pada topik
klasifikasi materi dan perubahannya. Penelitian pengembangan
ini menggunakan model 4-D oleh Thiagarajan dengan tahapn
yang meliputi yaitu define (pendefinisian), design (perancangan),
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dan development (pengembangan) dan disseminate (penyebaran).
Setiap tahap yang bersambungan menghasilkan produk yang
layak. Berikut hasil langkah pengembangan komik digital literasi
sains yang menghasilkan produk akhir sehingga layak digunakan.
a. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menjabarkan serangkaian kebutuhan dalam pembelajaran
IPA dengan menganalisis tujuan dan batasan materi yang
dicapai. Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka dan
kebutuhan peserta didik, meliputi analisis awal-akhir, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan
tujuan  pembelajaran.  Berdasarkan analisis  tersebut
didapatkan Kisi-kisi komponen komik digital literasi sains
bermuatan nilai keislaman pada topik klasifikasi materi dan
perubahannya jenjang SMP/MTs pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Kisi-kisi Komponen Komik digital literasi sains

Tahap Hasil
Analisis awal- 1. Kondisi literasi sains peserta didik
akhir di Indonesia masih rendah.*
2. Pembelajaran di sekolah masih
jarang memunculkan atau

mengintegrasikan dengan nilai-
nilai keislaman.?

3. Pembelajaran IPA dengan aktivitas
belum optimal

Analisis Peserta 1. Penggunaan teknologi  dalam

Didik pembelajaran menjadi pilihan yang
tepat.

2. Literasi sains penting untuk
dilatihkan kepada peserta didik.’

Analisis Tugas Kebutuhan aspek literasi sains peserta
didik meliputi pengetahuan tentang
sains, proses sains, pengembangan
sikap ilmiah, serta pemahaman
terhadap sains.*

! OECD, PISA 2015 Assessment and Analytical Framework: Science, Reading,
Mathematic, Financial Literacy and Collaborative Problem Solving.

2 Chanifudin and Nuriyati, “Integrasi Sains dan Islam dalam Pembelajaran.”

® Utami Dian Pertiwi, Rina Dwik Atanti, and Riva Ismawati, “Pentingnya
Literasi Sains pada Pembelajaran IPA SMP Abad 21,” Indonesian Journal of Natural
Science Education (IJNSE) 1, no. 1 (2018): 24-29.

* Yuyu Yuliati, “Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA.”
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Analisis Konsep

Diperlukan pemilihan media yang
tepat, model pembelajaran PjBL, dan
pemilihan materi yang sesuai dengan
sintaks PjBL.

Analisis Tujuan
Pembelajaran

Melalui kegiatan proyek pembuatan ice

cream sayur dengan pendekatan PjBL

peserta didik mampu:

1. Menyelidiki karakteristik materi

2. Memahami sifat fisika dan kimia

3. Menyelidiki perubahan fisika dan
kimia

b. Tahap Design (Perencanaan)

Setelah didapatkan Kisi-kisi komponen komik digital
literasi sains tahap perencanaan bertujuan untuk menyiapkan
draft awal komik digital literasi sains. Draft awal disusun
berdasarkan sintaks PjBL. Pemilihan model PjBL diharapkan
mampu membangun literasi sains peserta didik.” Berikut
rencana kegiatan pembelajaran menggunakan komik digital
literasi sains disajikan pada Tabel 4.4.

° Afriana, Permanasari, and Fitriani, “Penerapan Project Based Learning
Terintegrasi STEM untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Ditinjau dari Gender
(Implementation Project-Based Learning Integrated STEM to Improve Scientific Literacy

Based on Gender).”
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Tabel 4. 4 Rencana Desain Komik Digital Literasi Sains
dengan Model Pembelajaran PjBL°

Sintaks PjBL | Draft Komik

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Guru membuka

ke iatan Assalamuslaikum,
selamat pagi Weslalkumsslam, .
g anak-anak?Apakah hari bak Bu Tiean Waslalkumsam,
i sudoh siop agi, siap ibu

pembelajaran
dengan salam,
berdoa bersama
sebagai bentuk w M.
disiplin. e B s

| Haduh,
bering a:n
Waalaikumsalam ] "9
bu.. by
| 5
S

mengantuk dan berbisk ..

Mengaitkan materi

- Masih ingatkah kalian e dlulillah,
pembelajaran yang B ot e L
. Sekolah Dasar? Nah, di SMP perhatikan
akan dilakukan e I
dengan e L
pengalaman \ -
A - ' 3 - - d
peserta didik . s
dengan ;
. ingat bu E
mengajukan E o
pertanyaan untUK B h ki 4 Aduh.. Alkehol itu benda cair, kal
mengingat dan T \ o i g e
menghubungkan I e e

dengan materi
yang akan dibahas.

Kegiatan Inti (50 menit)

® Soleh, “Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru Penggunaan Model Pembelajaran
Project Based Learning Melalui Google Classroom dalam Pembelajaran Menulis Teks
Prosedur.”
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Penentuan
proyek

Guru meminta
peserta didik
untuk
menentukan
tema proyek

Hah,
maafg\m$ Astagfirullsh,
Titan. Hust hust | kam tuh Ron
Rum kasih kebanyakan main game,
tahu.... jadinys ngantuk kan...

Baron yang mengantuk dan tidak kensentrasi saat
pembelajaran, skhimya Bu Titan menunjukkannys...

Bal sudah berbumyi. Tanda istirahat sudah mulai. Boron
merasa sangat senang karens helum bisa menjawab
pertanyaan dari Bu Titan, Akan tetapi, bu Titan
memberikan tugas kelompok untuk dipresentasikan.

~
Baik, pembelajaran hari ini cukup ya karena
waktunya istirshat. Silshkan bentuk
kalompok, lalu carilah kagiatan praktikum

yang berkaizen dengan perubahan wujud
Zat di kehidupan. Pacla pertemuan
berikutnya silahkan dipresentasikan...

Perencanaan
langkah-
langkah
proyek

Guru
memfasisilitas
i peserta didik
untuk
merancang
langkah-
langkah
kegiatan
penyelesaian
proyek

-

le= Cream Drari Sayur {}
di Putar? et

) -
A ' 1 ey AT
e - i
o _ U L |
] !_I [ -

Sardzk Zula Puarr Euygulua Sir

supm, harduakn
me—ge-siapkon
alet cen baba-ny:

I sarhrt =us. k=adal b= hnhi ferad d]nn
mnnix

Ayt pit hakikan A
Laiti g botai y

Cori hersik b lemboar sowi hijog, Inlo
holushan sepertl gembor

P - @

lapgkahnyn ya
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Penyususuna

n jadwal Bai1lccE pemberajar:an halri F|)rl‘|(| cuLcup yikarena
waktunya istirahat. Silahkan bentu
pelaksanaan kelompok, lalu carilah kegiatan praktikum
proyek yang berkaitan dengan perubahan wujud
Guru zat di kehidupan. Pada pertemuan
erikutnya silahkan dipresentasikan...
melakukan berik flahlan di ik
penjadwalan
semua
kegiatan pada
pertemuan
kedua.
Penyelfgiog e e st TR ae™ _
proyek B e Al s rebein | S,
7 buku d i
ngan Cemaapie || informasidiinteret
dengan " il
m O n Ito rl n g ielg-_kanYBuqli tan tadi
Pada langkah ‘ y
ini dilakukan ; ry Ik ] @
di sekolah == ﬁ E
secara ‘ ‘ = A
langsung. ' :
| 7 m Va Haduh, S Wah, kamu H
sku masi di sekolah .w:"e Nah betul twh
bingung... Apa iya tidak . o aaf kata Aira. Aira
ada kaitannya,, L :uhn;:rr\:rasu  — E:::Lkg:ron
Makanya \/Il mengingat
kurangin / kembali yang
main telzh
%inyaya. disampalkan
f'_/ Bu Titan
L
Pengujian Peserta didik memperbaiki hasil proyek setelah
hasil mendapat komentar, arahan, dan bimbingan guru.

Evaluasi hasil
proyek

Peserta didik menulis pengalaman belajarnya
dengan mengisi angket yang diberikan oleh guru.

Kegiatan Penutup (15 menit)
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Rangkuman atau
simpulan pelajaran
tentang poin-poin
penting yang
muncul dalam
kegiatan
pembelajaran yang
telah dilakukan.

L@,\!I ENSIKLOPEDIA '/.

Bagaimana sahabat sains? Belajer sains itu menyenangkan ya.
Apalagi belajar sains terintegrasi nilai keislaman. Selain kita
memahami tentang konsep sains, kita juga tahu bahwa yang kita
pelajari ternyata sudah ada di dalam Al-Qur'an dan Sunnah Allah
SWT.

Belajar sains dengan model pembelajaran PjBL (Project Based
Learning) juga menyenangkan ya. Di anteranya kita dapat
meningkatkan kreatifitas, berpikir kritis, dan dapat memanfaatkan
‘reknolog\ sederhana seperti pada pembuuh:m ice cream sayur.

Hah,. tohap ini kita dapaof
memberi lobel atas produk ice

Penerapan sains dalam
pembuatan ice cream sayur itu,
ketiku mengamati  patubahan
wujud ice cream. Perubahan itu
termasuk perubghan™s, wujud
membeku.

eream sayur kita, sehingga dapat
menarik minat anak-anak yang
hduk suka sayur,

Matematika  merupakan  ilmu
dasar yoang digunakan dalam
pembuatan ice eresim sayur yaitu semua bidang, Pado  preses
mengganti freezer dengan kaleng pembuatan ice cream kita telah

bekas yang dilakuken dengan menggunakannya  yaitu  poda
memutar-mutarnya.

Teknelogi ~ sederhano  dalam

saat menambah gula posir, air,
jus sawi, dan susu cair sesuoi
takaran.

Menutup kegiatan
proyek atau
pembelajaran
berdoa

Alhamdulillah hari ini kita sudah selesai belajar,
semoga opa yang kita  pelojari  dopat
bermanfaat dan mendapat keberkahan dari
Allah SWT. Aamiin

Do'a Sesudah Belajar
Wby Iolell 6,75 4251 68515 s a1 6 TNu
Las| 68315

{Allahumma erinal hagga haggan warzugnat tibea'shu, wa arinal
baathila boathilan warzugnaj tinaabah)

Artinya: “Ya Allah, tunjukkanloh kepada kami kebenaran,
sehingga kami dapat mengikutinya. Dan  tunjukkanlah
kepada kami kejelekan sehingga kami dapat menjauhinya.”

BERSAMBUNG...

c. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap development (pengembangan) bertujuan

untuk menghasilkan produk komik digital literasi sains yang
telah dilakukan revidi dengan melihat masukan saran dari

para ahli.

Uji  kelayakan
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pengembangan ini melalui validasi ahli yang terdiri dari
validasi ahli media, ahli materi, dan ahli integrasi nilai
keislaman. Tujuan dilakukannya validasi ahli untuk
mengetahui validitas atau kelayakan media komik digital
literasi sains. Setiap validator memberikan nilai sesuai
kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya masukan saran
dan komentar dianalisis secara deskriptif untuk perbaikan
komik digital literasi sains sedangkan nilai validator
dilakukan analisis dengan cara menjumlah skor dan mencari
nilai rata-rata tiap aspek dari validator. Berikut validasi yang
dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli
integrasi nilai keislamanan.
1. Validasi Ahli Media
Validasi media dilakukan oleh Henry Setya
Budhi, M.Pd selaku dosen IPA IAIN Kudus. Validator
memberikan penilaian pada lembar validasi ahli media
yang memuat 3 aspek yang terdiri dari desain sampul,
kesesuaian isi, dan tampilan keseluruhan. Lembar
validasi ahli media terdiri dari 10 pertanyaan. Validasi
media bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pada
produk yang telah dibuat atau belum diujicobakan dalam
proses pembelajaran. Hasil validasi ahli media dapat
dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Jumlah | Persentase | Kriteria
Skor

1 | Desain 12 100% Sangat
Sampul Layak

2 | Kesesuaian Isi 18 90% Sangat
Layak

3 | Tampilan 8 100% Sangat
Keseluruhan Layak
Rata-rata 38 95% Sangat
Keseluruhan Layak

(Hasil perhitungan validasi ahli media dapat dilihat pada
Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan hasil
validasi dari validator ahli media dengan penilaian pada
aspek desain sampul persentase sebesar 100% dengan
kriteria sangat layak, aspek kesesuaian isi persentase
sebesar 90% dengan kriteria sangat layak, dan aspek
tampilan keseluruhan persentase sebesar 100% dengan
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kriteria sangat layak. Hasil Tabel 4.5 juga menunjukkan
skor rata-rata keseluruhan persentase sebesar 95% yang
berarti komik digital literasi sains “sangat layak”
digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses
pembelajaran.
2. Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh Muhammad
Imaduddin, M.Pd., CIQnR selaku dosen Tadris IPA IAIN
Kudus. Validator memberikan penilaian pada lembar
validasi ahli materi yang memuat 3 aspek yang terdiri
dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian.
Lembar validasi ahli materi terdiri dari 10 pertanyaan.
Validasi materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi pada produk yang telah dibuat atau belum
diujicobakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi
ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Jumlah | Persentase | Kriteria
Skor

1 | Kelayakan Isi 16 100% Sangat

Layak
2 | Kebahasaan 10 83% Sangat

Layak
3 | Penyajian 10 83% Sangat

Layak
Rata-rata 36 90% Sangat
Keseluruhan Layak

(Hasil perhitungan validasi ahli materi dapat dilihat pada
Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan hasil
validasi dari validator ahli materi dengan penilaian pada
aspek kelayakan isi persentase sebesar 100% dengan
kriteria sangat layak, aspek kebahasaan persentase
sebesar 83% dengan kriteria sangat layak, dan aspek
penyajian persentase sebesar 83% dengan kriteria sangat
layak. Hasil Tabel 4.6 juga menunjukkan skor rata-rata
keseluruhan persentase sebesar 90% yang berarti komik
digital literasi sains “sangat layak” digunakan dalam
proses pembelajaran.

Setelah dilakukan penilaian, kemudian validator
memberikan saran atau masukan untuk perbaikan komik
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3.

pengembangan. Saran atau masukan dari validator materi
dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4. 7 Saran atau Masukan Validator Materi

Hal yang Saran atau Perbaikan
Direvisi Masukan
Model Belum Mengganti model
Pembelajaran | menunjukkan pembelajaran dari

pembelajaran
terintegrasi

STEM-PjBL
menjadi PjBL

STEM-PjBL (Project Based
Learning)
Setting Setting cerita Menggunakan
Cerita kenapa harus di setting cerita di
Komik sekolah? sekolah karena

pembelajaran
memerlukan bantuan
penjelasan dari guru,
supaya peserta didik
lebih paham.

Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman

Validasi ahli integrasi nilai keislaman dilakukan
olen Dr. Ahmad Falah, M.Ag selaku dosen Fakultas
Tarbiyah IAIN Kudus. Validator memberikan penilaian
pada lembar validasi ahli integrasi nilai keislaman yang
terdiri dari 10 pertanyaan. Validasi ahli integrasi nilai
keislaman bertujuan untuk mengetahui kelayakan
integrasi nilai keislaman tekait materi pada produk yang
telah dibuat atau belum diujicobakan dalam proses
pembelajaran. Hasil validasi ahli integrasi nilai
keislaman dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4. 8 Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman

No Aspek Jumlah | Persentase | Kriteria
Skor
1 | Integrasi 40 100% Sangat
Islam Layak
Rata-rata 40 100% Sangat
Keseluruhan Layak

(Hasil perhitungan validasi ahli materi keislaman dapat
dilihat pada Lampiran 4)

Berasarkan Tabel 4.8 menunjukkan skor rata-rata
persentase keseluruhan sebesar 100% yang berarti komik
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digital literasi sains bermuatan nilai keislaman sangat
layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah dilakukan penilaian, kemudian validator
memberikan saran atau masukan untuk perbaikan komik

pengembangan.

Saran atau masukan dari

validator

integrasi Islam dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4. 9 Saran atau Masukan Validator Integrasi Islam

sangat bagus, ayat
yang berkaitan
sudah jelas. Namun
ada satu ayat yang
bagus yaitu Q.S Al-
Anbiya ayat 30
berkaitan tentang
air sebagai sumber
kehidupan di bumi
yang dapat
ditambahkan
setelah bagian
benda cair.

Hal yang Saran atau Perbaikan
Direvisi Masukan
Penambahan Tampilan Menambahkan
ayat Alguran | keseluruhan sudah | ayat Alquran

Surah Al-Anbiya
ayat 30.

Sesuai dengan saran atau masukan dari validator
ahli integrasi Islam, maka peneliti melakukan perbaikan
sesuai dengan arahan validator yang dapat dilihat pada

Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Tampilan Komik Sebelum dan Sesudah

Perbaikan

Sebelum Perbaikan

Sesudah Perbaikan

Tambahkan satu ayat tentang air

sebagai sumber kehidupan yaitu Q.S
Al-Anbiya ayat 30 setelah bagian

benda cair.

30.

Penambahan Q.S Al-Anbiya ayat
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Join us on the WiXapp 4

Materi berdasarkan wujudnya diklasifikasik

zat padat, cair, dan gas.

Jarok antar partikel
sangat rapat

Jarak anter partikel
lebih renggang

Partikel-partikel zat
bergerak bebas namun
terbatas

Contoh: air, kecap,
yougurt, dil

Partikel-partikel zat
tidak bergerak bebas

Contoh: kayu, meja,
cincin emas, dil.

Zat Cair
Bentuk dan volume Volume tertentu, Tidok mempunyai
i bentuk menyesuaikan bentuk don valiEie
media tertontu

Jarak antar partikel

Partikel-partikel zat
bergerok sangat bebas

Contoh: asap
kendaraan, uap air, dil

renggang

Join us on the WiXapp %y

Zat Padat Zat Cair Zat Gas
Bentuk dan volume Voliswe terteniv, Tidok mempuryai
ateika bentuk menyesuoikan bentuk dan volume
media tertentu

Jarck antar partikel Jorak antar partikel Jarok anbar porfike)

sangat rapat lebih renggang sango! renggang
Partikel-partikel z0t Partikel-partikel zat Portikel- partikel zat
tidok bergerok bebas. bergerak bebas namun |} pgrgerak sangot bebas

terbatas

Contoh: osop

Contoh: kayu, meja, 3
kendaraan, uap al, dil

Contoh: air, kecop,
cincin emas, dil.

yougurt, dil

pm— 7 -

Tahukah kamu air ity sumber utama kehidupan loh? 2 |

Hal tersebut fercantum dalom Q.. Al-Anbiya ayat 30 ¥

Tiszoeaiae o PR IO A |
Lagiaias 5 B8 o39l5 agaddl 5 13388 (il 55 alg

. R id ¢ nires
Oghall Wl {5 50 O slall o ez

Artinya: "Dan apokah orong-orang kofir tidak mengetahui bohwa
langit dan bumi keduanya dahuls menyatu kemudian Kami pisahkan

antara keduany; dan Kemi jodikan segala sesuatu yang hidup
berosal dari air; moka mengapa mereka tidok beriman?”

5%

Potongan ayat di ofos U5 s ol o
Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup

Allah SWT menurunkan air dari langit. A1 merupakan

kehidupan mokhiuk hidup di bumi. Seluruh makhluk hidy

dengan air yang diturunkan dari langit atau dengan air di lau
| __ini meliputi hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan.

4. Respon Guru
Produk yang sudah divalidasi oleh validator
media, materi, dan integrasi Islam, selanjutnya diberikan
kepada guru IPA untuk mengetahui tanggapan terhadap
komik digital yang telah dibuat. Selain memperoleh
tanggapan respon guru juga diperlukan untuk mengetahui
kepraktisan komik digital sebagai media pembelajaran.
Hasil respon guru dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4. 11 Hasil Respon Guru

No Aspek

Jumlah
Skor

Persentase Kriteria

1 | Penyajian 10 83% Sangat Praktis

2 | lsi 8 67% Praktis

3 | Kebahasaan 11 92% Sangat Praktis

4 | Tampilan 9 75% Praktis
Rata-rata Keseluruhan 38 79% Praktis

(Hasil perhitungan angket respon guru dapat dilihat pada Lampiran 4)
Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan hasil respon
guru IPA dengan penilaian aspek penyajian dengan
persentase 83% kriteria sangat praktis, aspek isi dengan
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persentase 67% menunjukkan kriteria praktis, aspek
kebahasaan 92% menunjukkan Kriteria sangat praktis,
aspek tampilan dengan persentase 75% kriteria praktis.
Hasil tabel juga diperoleh skor rata-rata keseluruhan
persentase sebesar 79% yang berarti komik digital literasi
sains bermuatan nilai keislaman pada topik klasifikasi
materi dan perubahannya “praktis” digunakan dalam
proses pembelajaran.

Setelah dilakukan penilaian berupa skor, kemudian
responden guru IPA memberikan saran atau masukan
untuk membangun perbaikan komik digital. Berikut
merupakan masukan dari responden guru IPA dapat
dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Saran atau Masukan Guru IPA

Responden Saran atau Masukan

Guru IPA Sebaiknya topik utama dibahas lebih
banyak

Sebaiknya alur cerita tidak terlalu
panjang agar tidak membosankan

Seharusnya tujuan pembelajaran dalam
komik itu perubahan fisika dan kimia
namun di dalam cerita yang dibahas
perubahan wujud zat

Sebaiknya materi yang disajikan tidak
terlalu banyak sehingga pembaca tidak
malas untuk membaca

Sebaiknya mengambil satu tujuan
pembelajaran dan dibahas  detail
sehinggan dapat dipahami dengan baik
dan menarik

Bahasa dalam dialog tokoh jelas, tetapi
bahasa dalam penyampaian materi
terlalu rumit

Gambar tokoh bagus, tetapi gambar
tentang materi terlalu kecil dan tidak
jelas

Pada materi penting sebaiknya tulisan
lebih menarik (berwarna dan berbagai
bentuk huruf) agar lebih menarik
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5. Respon Peserta Didik
Respon peserta didik dilakukan dengan
menggunakan angket yang terdiri dari tiga aspek yaitu
aspek penyajian, isi, dan bahasa. Penelitian ini
mengambil ujicoba kelompok kelas yaitu sebanyak dua
kelas yang berjumlah 36 peserta didik. Kelas VII A yang
teridiri dari 18 peserta didik dan kelas VI1I B yang terdiri
dari 18 peserta didik yang memberikan respon terhadap
komik digital. Angket respon peserta didik digunakan
untuk memperoleh nilai mengenai ketertarikan peserta
didik terhadap penyajian komik, materi, dan tampilan
komik. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 4.13.
Tabel 4. 13 Hasil Respon Peserta Didik
No Aspek Jumlah | Persentase Kriteria
Skor
Kelas VII A dan VII B
1 | Penyajian 767 89% Sangat Praktis
2 | lIsi 264 91,5% Sangat Praktis
3 | Bahasa 261 90,5% Sangat Praktis
Rata-rata Keseluruhan 1292 90% Sangat Praktis

(Hasil perhitungan angket respon peserta didik dapat
dilihat pada Lampiran 4)

Berdasarkan hasil Tabel 4.13 menunjukkan skor
rata-rata persentase keseluruhan yang didapatkan dari
angket respon peserta didik yaitu 90% yang artinya
komik digital “sangat praktis” digunakan sebagai media
pembelajaran IPA bagi peserta didik. Dilihat dari rata-
rata dari dua kelas, aspek penyajian memperoleh
persentase sebesar 89% dengan kriteria sangat praktis,
aspek isi dengan persentase sebesar 91,5% kriteria sangat
praktis, dan aspek bahasa dengan persentase sebesar
90,5% kriteria sangat praktis.

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap ini dilakukan penyebarluasan produk

komik digital literasi sains bermuatan nilai keislaman pada
topik klasifikasi materi dan perubahannya. Produk komik
digital literasi sains disebarluaskan secara online melalui
media sosial dan dapat diakses di web dengan alamat
https://bit.ly/KomSaD-IceCreamSayur. Selain melalui web,

komik digital juga dapat disebarkan melalui WhatsApp
Group kelas VII MTs Matholiul Falah dalam bentuk pdf.
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Tahap ini dilakukan agar produk komik digital dapat
dimanfaatkan pada pelaksanaan pembelajaran IPA dalam
skala yang lebih luas lagi.

3. Kelayakan Produk Komik Digital Literasi Sains Bermuatan Nilai

Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi dan Perubahannya
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validator ahli yang

telah dilakukan digunakan untuk meninjau kelayakan komik digital
literasi sains dalam penelitian ini. Kelayakan komik digital yang
dinilai sesuai dengan beberapa aspek yaitu aspek desain sampul,
aspek kesesuaian isi, aspek tampilan keseluruhan, aspek kelayakan
isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek integrasi Islam.
Berdasarkan hasil evaluasi, komik digital literasi sains ditinjau dari
penilaian validator ahli mendapat kriteria “sangat layak”. Berikut ini
merupakan hasil kelayakan komik digital literasi sains menurut
validator ahli.
a. Kelayakan Produk Oleh Ahli Media

Penilaian ahli media menunjukkan kelayakan yang
dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek desain sampul, aspek
kesesuaian isi, dan tampilan keseluruhan. Berdasarkan hasil
evaluasi yang telah dilakukan, hasil pengembangan komik digital
literasi sains bermuatan nilai keislaman pada topik klasifikasi
materi dan perubahannya menunjukkan kriteria sangat layak.
Oleh karena itu diperoleh hasil skor rata-rata persentase
keseluruhan sebesar 95% yang berarti komik digital bermuatan
nilai keislaman “sangat layak™ diujicobakan di lapangan. Berikut
hasil tiap aspek kelayakan komik digital.

Aspek desain sampul mendapat persentase kelayakan
tinggi 100% karena komik digital yang dikembangkan dinilai
memiliki sampul dan elemen gambar yang menarik untuk dibaca
serta tulisan yang mudah dibaca pada sampul. Aspek desain yaitu
segi tampilan komik yang memiliki keseimbangan kombinasi
gambar, warna, teks yang baik dan menarik, serta sampul komik
mampu mencerminkan  keseluruhan isi  komik.” Media
pembelajaran berbentuk komik memiliki nilai kategori sangat
baik ditinjau dari komponen kebahasaan, gambar, kalimat yang
jelas, sebagai syarat konstruksi, menyebabkan media komik tidak
menimbulkan kerancuan bagi peserta didik ketika membacanya.
Media pembelajaran dengan gambar dan warna yang jelas dapat

" Pinatih and Putra, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Pendekatan
Saintifik pada Muatan IPA.”
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lebih mudah dipahami sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Hal ini karena komik merupakan bentuk visualisasi dari
konsep abstrak menjadi konkret untuk menghindarkan
miskonsepsi peserta didik.®

Aspek kesesuaian isi mendapat persentase kelayakan
95% yang artinya sangat layak. Isi atau materi yang disajikan
dalam komik digital menarik perhatian peserta didik. Materi yang
dibuat dalam bentuk komik merupakan sesuatu yang diminati dan
disenangi oleh peserta didik. Pembelajaran menggunakan media
komik menjadi lebih menarik, sehingga menambah wawasan,
pengetahuan, meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
mencegah kejenuhan. Hal ini dikarenakan peserta didik banyak
melakukan kegiatan pengamatan dan membayangkan cerita.
Peserta didik secara tidak langsung dilatih menghubungkan pesan
visual dengan pengalaman di kehidupan sehari-hari.

Aspek tampilan keseluruhan juga mendapat persentase
tinggi sebesar 100% yang artinya komik digital sangat layak
digunakan dalam pembelajaran. Adanya variasi pada setiap
halaman membuat pembaca tidak jenuh dan bosan serta tulisan
dan ukuran huruf mampu memberikan informasi secara cepat.
Aspek ini dikategorikan sangat baik karena media komik pada
topik Klasifikasi materi dan perubahannya yang dikembangkan
menampilkan halaman sampul dan chapter komik yang memiliki
gambar, warna dan bentuk huruf yang menarik serta tampilan
gambar dan warna yang dapat memicu minat belajar.’

Dapat disimpulkan bahwa media komik digital literasi
sains yang dikembangkan menurut evaluasi validator ahli “sangat
layak” diujicobakan dilapangan tanpa revisi.

Kelayakan Produk Oleh Ahli Materi

Penilaian ahli materi menunjukkan kelayakan yang dapat
dilihat dari tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan
penyajian. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan,
diperoleh hasil skor rata-rata persentase keseluruhan sebesar 90%
yang berarti komik digital bermuatan nilai keislaman “sangat

8 Sonya Novisca Wijaya, Asni Johari, and Evan Johan Wicaksana,

“Pengembangan Media Pembelajaran Komik Digital Berbasis Karakter Hero Indonesia
pada Materi Sistem Peredaran Darah (Development of Learning Media of Digital Comic
Based on Indonesian Heroic Character on Circulatory System Material),” Didaktika
Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi 4, no. 2 (2020): 67—-78.

® Mandasari, Natalina, and Nursal, “Pengembangan Media Komik pada Materi

Keanekaragaman Hayati Bagi Siswa Kelas X SMA.”
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layak” diujicobakan di lapangan. Berikut hasil tiap aspek
kelayakan komik digital.

Aspek kelayakan isi memperoleh persentase sebesar
100% dengan kriteria sangat layak. Pada aspek kelayakan isi
memuat tentang topik matari pada komik digital literasi sains
dengan tujuan pembelajaran, keakuratan isi yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik, ketepatan isi materi, kesesuaian
gambar dalam memperjelas isi materi, mudah dipahami secara
mandiri atau kelompok, dan desain yang menarik.” Isi komik
yang dibuat sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran serta materi yang disajikan mampu memotivasi
peserta didik untuk membaca. Dalam pengajaran peranan komik
adalah meningkatkan minat belajar peserta didik. Media komik
digital pada topik Kklasifikasi materi dibuat berdasarkan
kesesuaian materi dengan kurikulum.*

Aspek kebahasaan memperoleh persentase 83% dengan
kriteria sangat layak. Bahasa yang digunakan pada komik digital
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sehingga peserta
didik dapat belajar secara mandiri menggunakan komik ini.
Kalimat atau kata-kata dalam bahasa komik yang dibuat
sesederhana mungkin, ringkas, jelas dan padat, sehingga mudah
untuk memahami isi komik.

Aspek penyajian memperoleh persentase sebesar 83%
dengan kriteria sangat layak. Tingkat skor pada aspek penyajian
digunakan untuk melihat kesesuaian anata materi yang disajian
dengan kompetensi dasar dan indikator tujuan pembelajaran pada
media komik. Hal yang perlu diperhatikan dalam aspek penyajian
yaitu keteraturan urutan penguraian dan kemenarikan penyajian
materi.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh validator ahli
materi dapat disimpulkan bahwa media komik digital sangat
layak diujicobakan yang dapat dilihat dari aspek kelayakan isi,
aspek kebahasaan, dan aspek penyajian.

c. Kelayakan Produk Oleh Ahli Integrasi Islam

Penilaian ahli integrasi Islam menunjukkan kelayak
media komik yang dapat dilihat dari aspek integrasi Islam. Aspek
integrasi Islam diperoleh hasil persentase 100% dengan kriteria
sangat layak, sehingga komik literasi sains bermuatan nilai

1 Handayani, Winarni, and Koto, “Pengembangan Media Komik Digital
Berbasis STEM dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar.”

! Mandasari, Natalina, and Nursal, “Pengembangan Media Komik pada Materi
Keanekaragaman Hayati Bagi Siswa Kelas X SMA.”
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keislaman yang dibuat dapat diujicobakan. Aspek integrasi
mendapat kelayakan tinggi karena terdapat kutipan ayat Alquran
yang utuh dengan terjemahannya dan tafsiran yang dikaitkan
dengan topik klasifikasi materi dan perubahannya.

Komik yang dikembangkan dinilai ahli integrasi nilai
keislaman sangat layak digunakan karena ayat Alquran yang
dicantumkan dikutip dengan lengkap serta dibahas dengan baik,
yang bukan hanya mencantumkan terjemahannya saja. Komik
yang diintegrasikan dinilai mampu menjadikan pembelajaran
menjadi lebih bermakna, mampu menjadikan peserta didik
memiliki keseimbangan ilmu umum dan agama. Berikut
merupakan hasil validasi beberapa ahli terkait kelayakan komik
digital literasi sains bermuatan nilai keislaman pada topik
klasifikasi materi dan perubahannya disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Hasil Validasi Kelayakan Komik digital literasi sains

Validator Rata-rata Skor Kriteria
Ahli Media 95% Sangat Layak
Ali Materi 90% Sangat Layak
Ahli Integrasi Islam 100% Sangat Layak
Rata-rata Keseluruhan 95% Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi beberapa validator, maka
diperoleh rata-rata skor keseluruhan kelayakan komik digital
literasi sains yaitu 95% yang berarti komik sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik. Dari
masing-masing penilaian validator didapatkan masukan dan saran
sebagai bahan perbaikan dalam pengembangan komik digital,
komentar dan masukan validator kemudian digunakan untuk
perbaikan komik digital yang kemudian digunakan oleh peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

4. Kepraktisan Produk Komik Digital Literasi Sains Bermuatan
Nilai Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi dan
Perubahannya

Data kepraktisan komik diperoleh dari hasil angket respon
guru dan peserta didik kelompok kelas yang bertujuan untuk
mengetahui validitas atau kepraktisan media Komik Digital Literasi
Sains dalam proses pembelajaran. Saran atau masukan dari guru IPA
dalam  mendukung kepraktisan  diperlukan dalam  proses
pengembangan media Komik Digital Literasi Sains. Setiap responden
memberikan nilai sesuai kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya
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masukan saran dan komentar dianalisis secara deskriptif untuk
perbaikan Komik Digital Literasi Sains sedangkan nilai responden
dilakukan analisis dengan cara menjumlah skor dan mencari nilai
rata-rata tiap aspek dari validator. Berikut data kepraktisan yang
dilakukan oleh responden guru dan peserta didik.

a. Kepraktisan Produk Oleh Guru

Penilaian guru IPA menunjukkan kepraktisan komik
yang dapat diligat dari aspek penyajian, isi, kebahasaan, dan
tampilan. Aspek penyajian memperoleh persentase 83% dengan
kriteria sangat praktis, aspek isi memperoleh persentase 67%
dengan kriteria praktis, aspek kebahasaan memperoleh persentase
92% dengan kriteria sangat praktis, dan aspek tampilan
memperoleh persentase 75% dengan Kriteria praktis. Oleh karena
itu didapat hasil skor rata-rata persentase sebesar 79% dengan
kriteria “praktis” sehingga komik digital literasi sains bermuatan
nilai keislaman pada topik klasifikasi materi dan perubahannya
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Arsyad yang menyatakan bahwa
salah satu manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar adalah memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar.*?

b. Kepraktisan Produk Oleh Peserta Didik

Penilaian peserta didik menunjukkan kepraktisan yang
dapat dilihat dari tiga aspek yaitu aspek penyajian, aspek isi, dan
aspek bahasa. Aspek penyajian diperoleh persentase sebesar 89%
dengan kriteria sangat praktis, aspek isi diperoleh persentase
91,5% dengan kriteria sangat praktis, dan aspek bahasa diperoleh
persentase 90,5% dengan kriteria sangat praktis. Oleh karena itu
diperoleh hasil skor rata-rata keseluruhan persentase sebesar 90%
dengan Kriteria sangat praktis.

Aspek penyajian pada komik digital menunjukkan
kriteria sangat layak. Aspek penyajian pada penilaian komik
digital berkaitan dengan keruntutan penyajian komik yang
dikembangkan oleh peneliti. Aspek penyajian dilihat dari warna,
gambar, font, dan judul komik. Aspek penyajian ini dinilai oleh
responden peserta didik diperoleh persentase 89% yang
memenuhi kriteria sangat praktis. Hal tersebut menandakan
bahwa komik yang disusun peneliti telah sesuai yang dilengkapai

12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cetakan Ke-1. (Sleman Yogyakarta: PT
Pustaka Insan Madani, 2012).
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dengan pemaparan yang di dukung penyajian gambar-gambar
pendukung.

Aspek isi berkaitan dengan penyajian materi pada komik.
Aspek isi meliputi materi sesuai dengan indikator pembelajaran,
penyajian materi sesuai dengan gambar, dan penyajian materi
yang terkait literasi sains peserta didik. Aspek isi dinilai oleh
responden peserta didik dengan persentase 91,5% yang
memenuhi kriteria sangat praktis. Hasil tersebut menandakan
bahwa peneliti telah mengembangkan komik digital yang sesuai
dengan indikator tujuan pembelajaran sehingga dapat digunakan
peserta didik sebagai media pembelajaran yang sangat prakitis.
Pendapat Sri Ayu bahwa isi materi dalam kriteria baik karena
materi dalam kimik digital disajikan dengan konsep materi IPA
yang benar dan jelas disamping itu materi sudah sesuai dengan
KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran serta penulisan teks
dalam balon kata di komik sudah sesuai dengan kaidan penulisan
Bahasa Indonesia yang benar dan struktur dalam dialog komik
sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif peserta didik."

Aspek bahasa berkaitan dengan pengunaan bahasa
berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam komik digital yang
mudah dipahami. Pada aspek ini diperoleh persentase sebesar
90,5% yang memenuhi Kriteria sangat praktis. Hasil tersebut
menandakan bahwa peneliti telah menyusun komik dengan
menggunakan bahasa yang sesuai dan mudah dipahami, terhindar
dari makna ganda, sehingga pemahaman peserta didik dapat
dilakukan dengan mudah melalui alur cerita yang di baca.

Berikut merupakan hasil validasi beberapa ahli terkait
kepraktisan komik digital literasi sains bermuatan nilai keislaman
pada topik klasifikasi materi dan perubahannya disajikan pada

Tabel 4.15.
Tabel 4. 15 Hasil Kepraktisan Oleh Responden
Responden Rata-rata Skor Kriteria
Guru 79% Praktis
Peserta Didik 90% Sangat Praktis
Rata-rata Keseluruhan 84,5% Sangat Praktis

3 Ppinatih and Putra, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis
Pendekatan Saintifik pada Muatan IPA.”
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B. Pembahasan Produk Akhir
1. Hasil Pengembangan Komik Digital Literasi Sains
Bermuatan Nilai Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi
dan Perubahannya

Pada awal pengembangan dilakukan tahap pendifinisian
(define) yang meliputi kegiatan analisis awal-akhir, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan
pembelajaran. Tahap pendefinisian ini dilakukan berdasarkan
analisis pustaka.™ Setelah tahap pendefinisian selesai dilanjutkan
dengan tahap perencanaan yaitu pengumpulan materi yang
dibutuhkan, pembuatan produk dan persiapan instrumen
penelitian. Kemudian dilanjutkan tahap pengembangan yang
meliputi pembuatan draft komik, review untuk mendapatkan
validasi ahli media, materi, integrasi islam, respon guru dan
peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan analisis dan revisi
produk berdasarkan saran atau masukan dari validator ahli dan
responden. Setelah dilakukan revisi draft komik yang telah
selesai dikembangkan kemudian diujicobakan secara terbatas
dengan skala kelompok kelas.

Pada tahap pendefinisian dilakukan pemilihan media
komik yaitu komik digital literasi sains. Berdasarkan penelitian
terdahulu, komik sebagai media pembelajaran dapat memberikan
inovasi baru dalam proses pembelajaran IPA. Komik digital yang
dikembangkan bermuatan nilai keislaman pada topik klasifikasi
materi dan perubahannya diharapkan dapat menjadikan materi
yang bersifat absktrak dan sulit dipahami menjadi lebih konkret
san mudah dipahami peserta didik.™ Selain itu dengan adanya
integrasi nilai keislaman pada komik menjadikan pembelajaran
lebih bermakna, sehingga dapat membekali peserta didik
memperoleh keilmuan yang utuh antara pengetahuan intelektual
dan religiusitas dalam mengembangkan kepribadian yang
islami.*®

Pada tahap perencanaan dilakukan pemilihan materi
dalam pengembangan komik ini yaitu pada topik klasifikasi
materi dan perubahannya. Materi tersebut dipilih karena pada

Y Hengkang Bara Saputro and Soeharto, “Pengembangan Media Komik
Berbasis Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik-Integratif Kelas IV SD
(Develeping Character-Based Education Comic Media On Integratif-Thematic Learning
For Fourth Grade),” Jurnal Prima Edukasia 3, no. 3 (2015): 61-72.

15 Wicaksono, Jumanto, and Irmade, “Pengembangan Media Komik Komsa
Materi Rangka pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.”

16 Chanifudin and Nuriyati, “Integrasi Sains dan Islam dalam Pembelajaran.”
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topik klasifikasi materi mengharuskan peserta didik untuk
membayangkan keberadaan materi tanpa mengalaminya secara
langsung. Peserta didik kurang mampu menguasai konsep
tentang Klasifikasi berdasarkan komponennya seperti unsur,
senyawa, dan campuran, kurang mampu membedakan perubahan
materi yang terjadi berdasarkan sifat fisika maupun kimianya.'’
Pemilihan materi tersebut selain kurangnya penguasaan materi
juga dikarenakan banyaknya kegiatan yang dapat diterapkan
dalam kegiatan sehari-hari seperti pembuatan jamu tradisional, es
krim, dan proses penjernihan air.'®
Pada tahap pengembangan meliputi kegiatan pembuatan
draft komik, dilanjut pembuatan komik digital. Adapun
sistematika penyusunan komik digital literasi sains terdiri dari
tiga bagian yaitu bagian depan, bagian isi, bagian akhir, dan
daftar pustaka. Pada bagia depan terdiri dari, cover komik,
pengantar, perkenalan tokoh, petunjuk belajar komik. Bagian isi
berisi materi yang disampaikan, dialog antar tokoh, integrasi nilai
keislaman dengan ayat Alquran, dan penanaman nilai-nilai
keislaman melalui alur cerita. Komik digital ini bertujuan untuk
mendorong literasi sains peserta didik melalui berbagai kegiatan
yang mendukung tujuan pembelajaran. Modul ini juga disusun
berdasarkan komponen literasi sains pada aspek kompetensi yang
terdiri dari aspek menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah.
a. Fenomena limiah
Indikator menjelaskan fenomena ilmiah merupakan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains dengan
berbagai situasi dan kondisi yang telah diberikan untuk
menjelaskan ~ fenomena,  mengidentifikasi  deskripsi,
identifikasi informasi, membuat prediksi, dan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang disajikan.”® Indikator

Y Herlina Apriani, Fitria Rizkiana, and Yasmine Khairunnisa, 'Pengembangan

Lembar Kerja Siswa IPA SMP Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Zat dan
Karakteristiknya” Development of Junior High School Science Student Worksheet Based
Guided Inquiry on Matter and Its Characteristic Materials’, QUANTUM: Jurnal Inovasi
Pendidikan Sains, 11.2 (2020), 135-48.

'8 Fitriyah and Wardana, “Textbook on Material Classification and Its Change

Based on STEM Approach.”

% Candra Puspita Rini, Saktian Dwi Hartantri, and Aam Amaliyah, “Analisis

Kemampuan Literasi Sains pada Aspek Kompetensi Mahasiswa Program Studi PGSD
FKIP Universitas Muhammadiyah Tangerang,” JPDN: Jurnal Pendidikan Dasar
Nusantara 6, no. 2 (2021): 166-179.
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fenomena ilmiah dibutuhkan peserta didik untuk mengingat
kembali konten pengetahuan yang telah diperoleh dan
menggunakannya untuk menginterpretasi serta menyediakan
penjelasan pada fenomena yang terjadi.?

Indikator fenomena ilmiah yang digunakan untuk
pengembangan komik digital ini disajikan pada dialog antara
guru dan peserta didik. Peserta didik dilatih untuk mengingat
dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah yang sesuai dalam
situasi yang diberikan dengan gambar yang ada di sekitar
kemudian mengaitkan dengan topik materi berdasarkan
wujudnya. Peserta didik sangat tertarik dan dapat memahami
yang disampaikan pada tahap fenomena ilmiah.

Penyelidikan limiah

Penyelidikan ilmiah merupakan tahap
mendeskripsikan dan menilai penyelidikan ilmiah serta
mengusulkan cara-cara menjawab pertanyaan secara ilmiah.?*
Pada tahap ini peserta didik mengeksplor pengetahuan dari
berbagai sumber dan diberi kebebasan untuk menentukan
anggota kelompok. Dialog pada komik ditunjukkan ketika
peserta didik mencari referensi di perpustakaan dari tugas
yang diberikan oleh guru. Peserta didik secara berkelompok
memecahkan masalah dan menerapkannya bersama dalam
berbagai cara sehingga permasalahan dapat terpecahkan.
Ketika solusi muncul, individu akan mendapatkan
pengetahuan tentang solusi masalah.

Menggunakan Bukti lImiah

Menggunakan bukti ilmiah merupakan kegiatan
menafsirka bukti ilmiah dan membuat kesimpulan serta
mengkomunikasikan, mengidentifikasi asumsi, bukti, dan
alasan  yang mendukung  kesimpulan.??  Langkah
pembelajaran pada indikator penyelidikan iliah ini diarahkan
untuk bereksperimen. Peserta didik dapat mengambil
manfaat dari kegiatan penyelidikan ilmiah dengan
meningkatkan keterampilan belajar dan pemahaman meraka,

2 Indah Lailatul Rohmah and Siti Nurul Hidayati, “Analisis Literasi Sains
Peserta Didik SMPN 1 Gresik,” PENSA E-JURNAL: Pendidikan Sains 9, no. 3 (2021):
363-369, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa.

! Irsad Rosidi, “Profil Literasi Sains Aspek Kompetensi Siswa Pondok

Pesantren di Masa Pandemi dengan Menggunakan Penilaian Berbasis Digital,” Jurnal
Natural Science Educational Research 4, no. 1 (2021).

22 Anggun Winata, Sri Cacik, and Ifa Seftia R.-W, “Analisis Kemampuan Awal
Literasi Sains Mahasiswa pada Konsep IPA,” Education and Human Development
Journal 01, no. 01 (2016): 3439, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa.
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menafsikan bukti ilmiah yang diperoleh melalui kegiatan
pengamatan berdasarkan teori yang ada untuk menarik
kesimpulan dan alasan. Peserta didik mengeksplor
pengetahuan untuk mengerjakan proyek. Dari kegiatan
penyelidikan  ilmiah, peserta didik diminta untuk
menganalisis hasil yang diperoleh sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang sesuai. Peserta didik diberikan proyek
percobaan langkah demi langkah untuk dilakukan dengan
teman kelompok pada tahap penyelidikan ilmiah.

Dapat disimpulkan bahwa pentingnya
mengembangkan kemampuan literasi sains pada peserta didik
supaya dapat memecahkan permasalahan dan menerapkan
bersama dalam situasi tertentu dengan berbagai cara sehingga
permasalahan dapat terpecahkan. Literasi sains merupakan
kemampuan memahami konsep-konsep sains berupa
penyelesaian masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik memiliki kemampuan literasi sains akan
tanggap dengan permasalahan yang ada, karena selain paham
konsep juga memahami cara mengaplikasikan pengetahuan
yang dimilikinya dalam kehidupan nyata.?®

2. Kelayakan Komik Digital Literasi Sains Bermuatan Nilai
Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi dan Perubahannya
Media komik digital yang dikembangkan dikatakan layak
apabila dapat memberikan pengaruh positif bagi peningkatan
pembelajaran peserta didik. Aspek kelayakan media komik juga
dapat dilihat dari aspek penyajian, materi, bahasa dan tampilan.?*
Komik digital dikatakan layak jika memperoleh penilaian baik
dari ahli dan dapat digunakan di lapangan.*® Produk komik digital
yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan media pembelajaran komik digital literasi sains.
Selanjutnya produk yang telah dikembangkan dilakukan validitas
oleh beberapa ahli.
Validator ahli terdiri dari validator ahli media, ahli
materi, dan ahli integrasi Islam. Hasil validasi terhadap komik
digital literasi sains didasarkan pada data aktual yang diperoleh

2 Rosidi, “Profil Literasi Sains Aspek Kompetensi Siswa Pondok Pesantren di
Masa Pandemi dengan Menggunakan Penilaian Berbasis Digital.”

* Pinatih and Putra, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis
Pendekatan Saintifik pada Muatan [PA.”

% Rosdiana and Kholiq, “The Development of Physics Digital Comics on
Temperature and Heat Material to Improve The Critical Thinking Ability.”
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dari lembar validasi. Menurut hasil analisis validasi komik yang
dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai validator
ahli sebesar 95% dalam kriteria “sangat layak”.

Kepraktisan Komik Digital Literasi Sains Bermuatan Nilai
Keislaman pada Topik Klasifikasi Materi dan Perubahannya
Berdasarkan analisis dari respon guru dan peserta didik,
media komik yang dikembangkan hasil rata-rata sebesar 84,5%
dalam kriteria sangat layak. Media pembelajaran dikatakan
memenuhi kriteria kepraktisan jika 50% dari peserta didik
memberikan respon positid terhadap minimal 70% jumlah aspek
yang ditanyakan pada lembar respon. Produk hasil
pengembangan dikatakan praktis jika hasil penilaian responden
praktikalitas berada pada kriteria “baik” atau ‘“sangat baik”.
Media dikatakan praktis jika guru dan peserta didik
mempertimbangkan perangkat pembelajaran mudah digunakan
(materi mudah dipahami) dan sesuai dengan rencana rancangan
peneliti. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa komik
digital literasi sains termasuk kedalam media yang praktis.?

Nilai praktis di dalam komik menjadi salah satu
komponen nilai yang dapat mengontrol dan mengatur waktu
belajar peserta didik secara efisien. Peserta didik semakin mudah
mengakses materi kapanpun dan dimanapun. Komik memiliki
kekuatan gambar serta tulisan yang di desain sehingga materi
dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan mampu
meningkatkan literasi sains peserta didik.?” Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Arsyad yang menyatakan bahwa salah satu
manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar adalah media pembelajaran dapat
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi langsung antara peserta
didik dan lingkungannya, dan kemungkinan untuk belajar
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. *®

% Trawan and Hakim, “Kepraktisan Media Pembelajaran Komik Matematika

pada Materi Himpunan Kelas VII SMP/MTs.”

! Wijaya, Johari, and Wicaksana, “Pengembangan Media Pembelajaran Komik

Digital Berbasis Karakter Hero Indonesia pada Materi (Development of Learning Media
of Digital Comic Based on Indonesian Heroic Character on Circulatory System
Material).”

2 Arsyad, Media Pembelajaran.
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